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Abstract: The objectives of the research in this research proposal can be stated as follows:
To analyze the influence of competence on the performance of health workers, To analyze
the influence of work motivation on the performance of health workers, To analyze the
influence of competence on the job satisfaction of health workers, To analyze the influence
of work motivation on the job satisfaction of health workers,To analyze the influence of
job satisfaction on the performance of health workers, To analyze the influence of job
satisfaction as a mediator in the influence of competence on the performance of health
workers, and To analyze the influence of job satisfaction as a mediator in the influence of
work motivation on the performance of health workers. The research method used is a
quantitative research method, with the location of the research at the UPTD Puskesmas
Winong I and 1I, Winong District, Pati Regency, with a sample of 103 employees, data
analysis using SEM PLS. the findings of the study are Competence variables do not have
a positive and significant effect on performance, Work motivation variables do not have
a positive and significant effect on performance of workers, Competence variables do not
have a positive and significant effect on Job Satisfaction, Work motivation variables have
a positive and significant effect on Job Satisfaction, Job Satisfaction variables have a
positive effect on the performance of health workers, Competence variables do not
mediate performance through Health Worker Job Satisfaction and Work motivation
variables mediate performance through Health Worker Job Satisfaction
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Abstrak: Tujuan penelitian dalam proposal penelitian ini dapat dikemukakan sebagai
berikut: Untuk menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja tenaga kesehatan,
Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan, Untuk
menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan, Untuk
menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan, Untuk
menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan, Untuk
menganalisis pengaruh kepuasan kerja berperan sebagai pemediasi pada pengaruh
kompetensi terhadap kinerja tenaga kesehatan, Untuk menganalisis pengaruh kepuasan
kerja berperan sebagai pemediasi pada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja tenaga
kesehatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif,
dengan lokasi penelitian di UPTD Puskesmas Winong I dan II kecamatan winong
kabupaten Pati, dengan sample yaitu sebanyak 103 pegawai, analisis data menggunakan
SEM PLS. temuan penelitian adalah Variabel kompetensi tidak berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja, Variabel motivasi kerja tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja tenaga, Variabel kompetensi tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Kerja, Variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Kerja, Variabel Kepuasan Kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja tenaga kesehatan, Variabel kompetensi tidak memediasi terhadap kinerja
melalui Kepuasan Kerja tenaga kesehatan dan Variabel motivasi kerja memediasi kinerja
melalui Kepuasan Kerja tenaga kesehatan

Kata Kunci: Kompetensi, Motivasi, Kepuasan Kerja Dan Kinerja Tenaga Kesehatan

PENDAHULUAN

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) suatu organisasi yang aktivitas pokoknya
melakukan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dengan salah satu tujuan yang ingin
dicapai memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu dan berkualitas. Puskesmas tidak
akan memberikan pelayanan yang berkualitas apabila tidak didukung dengan kualitas
sumber daya manusia di dalamnya Mutu pelayanan kesehatan puskesmas tergantung
kualitas sumber daya manusia, produktif, inovatif, kreatif dan selalu semangat dalam
bekerja.

UPTD Puskesmas Winong I dan II adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati yang memiliki tanggung jawab dalam pelayanan bidang kesehatan.
Standar pelayanan kesehatan kepada masyarakat sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri Kesehatan nomor 4 tahun 2019 tentang Standar Teknis Pemenuhan Mutu
Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan. UPTD Puskesmas
Winong I dan II telah membuatkan Surat Keputusan yang isinya struktur organisasi, nama
petugas beserta tugas pokok dan fungsi. Manajemen puskesmas juga membuat jadwal
kegiatan dan jadwal pengumpulan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) dalam
menyelesaikan tugas karyawan. Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan menjadi
target kinerja Puskesmas dari hasil capaian kinerja Puskesmas per tahun akan ditutunkan
menjadi target triwulan kepada semua karyawan dalam bentuk Sasaran Kinerja Pegawai
(SKP) untuk Aparatur Sipil Negara seperti Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja sementara untuk Non-ASN dalam penilaian kinerja tahunan

mengikuti kebijakan Puskesmas masing-masing terdapat form atau lembaran evaluasi
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karyawan. Selanjutnya capaian kinerja akan digabung dengan nilai perilaku kerja guna
mengukur capaian kinerja tenaga kesehatan..

Sumber daya manusia yang ada dalam organisasi pelayanan kesehatan khususnya
Puskesmas tidak hanya dokter, dokter gigi, perawat, dan bidan namun masih ada pegawai
lain yang menjadi tenaga kesehatan bidangnya masing-masing seperti bagian tenaga
promosi kesehatan dan ilmu perilaku, tenaga sanitasi lingkungan, nutrisionis, tenaga
apoteker dan/atau tenaga teknis kefarmasian, dan juga tenaga non kesehatan seperti
bagian administrasi keuangan, sistem informasi dan kegiatan operasional lain di
Puskesmas (Permenkes No. 43 tahun 2019). Kesemuanya harus bersinergi agar tercapai
tujuan, visi dan misi dengan mengoptimalkan kinerja para pegawai, dimana kinerja
pegawai menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan organisasional.

Kinerja dapat dilihat baik sebagai proses maupun sebagai hasil dari pekerja. Kinerja
adalah proses bagaimana pekerjaan dilakukan untuk mencapai hasil kerja, Wibowo dan
Saputra, (2017) “Kinerja dalam suatu organisasi dilakukan sebagai pribadi di dalam
organisasi, baik bagi manajer maupun karyawan. Menurut Prasetyo, (2021) dalam
menjaga kinerja Sumber Daya Manusia perlu menjaga 3 jenis kinerja, yaitu kinerja
organisasi, kinerja proses, dan kinerja pekerja. Ketika jenis kinerja ini yang membangun
pondasi kinerja organisasi pada perusahaan dan saling berkaitan. Pada kinerja organisasi,
baik tidaknya kinerja bergantung pada kinerja proses, sedangkan kinerja proses
bergantung pada kinerja tiap pelaksana bagian unit proses, yaitu kinerja pekerja. Selain
itu, menurut Fitrahsyah, (2018) klasifikasi ukuran kinerja dapat dihitung berdasarkan
ukuran uang yang dihasilkan, Ukuran lamanya waktu, ukuran pengaruh, serta ukuran
reaksi yang diterima. Ke empat ukuran ini merupakan barometer dalam mengukur kinerja.

Permasalahan kinerja pada tenaga kesehatan merupakan permasalahan mendasar
yang akan selalu dijumpai dalam menajemen puskesmas. Oleh karena itu, manajemen
puskesmas harus mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kinerja tidak
maksimal. Pada praktek sehari hari, kinerja didefinisikan sebagai proses bagaimana
sesuatu dilaksanakan sehingga terdapat hasil yang baik atau tidak dari aktifitas tersebut,

dengan kata lain, kinerja adalah cerminan hasil capaian seseorang atau kelompok. Faktor
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yang mempengaruhi kinerja diantaranya adalah motivasi dan pengalaman kerja yang luas
yang terkait dengan kompetensi (Simanjuntak, 2015:35).

Untuk mencapai keberhasilan, diperlukan landasan yang kuat berupa kompetensi.
Dengan demikian, kompetensi menjadi sangat berguna untuk membantu organisasi
meningkatkan kinerjanya. Kompetensi sangat diperlukan dalam setiap proses sumber
daya manusia. Semakin banyak kompetensi dipertimbangkan, maka semakin meningkat
pula kinerjanya (Andi, 2021).

Setiap pegawai memiliki pengetahuan, ketrampilan dan potensi yang perlu
dikembangkan agar menghasilkan kinerja yang baik. Di era teknologi yang seba canggih,
tanpa didukung tata kelola sumber daya yang baik maka teknologi juga tidak bisa optimal.
Selanjutnya, dengan munculnya dan semakin berkembangnya teknologi, pendidikan, dan
pertumbuhan ekonomi, pemangku kepentingan di bidang ekonomi, budaya, dan lainnya
dapat memengaruhi tujuan yang ingin dicapai suatu organisasi di masa depan. Salah satu
upaya yang harus dilakukan dalam menghadapi tantangan eksternal adalah ketersediaan
personel sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas. Mengingat pentingnya
sumber daya manusia dalam suatu organisasi, maka perlu disediakan fasilitas pendukung
untuk mengawasi karyawan dan meningkatkan kinerja sumber daya manusia.

Menurut Keputusan menteri pendidikan nasional RI (Kemendiknas RI) nomor
045/U/2002 dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh
masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Spencer
(2013:42) menyebutkan terdapat lima karakteristik dari kompetensi, diantaranya adalah
motives, Traits, Self-Concept, Knowledge, dan skills. Kompetensi sangat perlu dipahami
petugas kesehatan dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya. Kompetensi adalah
kombinasi spesifik antara pengetahuan, penguasaan tugas keterampilan dan disiplin kerja
yang dibutuhkan untuk mengerjakan suatu kegiatan khusus. Ada dua aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam kegiatan petugas kesehatan yaitu aspek teknis dan aspek
keterampilan Ewles L, (2009:24). Boulter, dkk (1996:33) menyatakan bahwa level
kompetensi terdiri dari Skill (keterampilan), Knowledge (pengetahuan), Self Image
(pandangan orang terhadap diri sendiri), Trait (karakteristik abadi dari karakteristik yang
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membuat orang untuk berperilaku) dan Motive (dorongan seseorang secara konsisten
berperilaku). Berdasarkan seluruh indikator kompetensi tersebut maka yang dinilai paling
penting harus ada pada individu dalam melaksanakan tugas-tugas suatu organisasi adalah
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Kompetensi yang dimiliki akan memberikan rasa percaya diri dan motivasi untuk
meningkatkan kinerja karyawan, pencapaian jabatan membutuhkan kualifikasi khusus
yang sesuai dengan bidang kerjanya. Berdasarkan observasi awal diketahui kondisi
kompetensi tenaga kesehatan yang ada saat ini di Puskesmas Winong I dan Winong II
yang masih menunjukkan kualitas kompetensi yang belum optimal, dimana masih banyak
terdapat keluhan dari para pasien atau pengunjung yang masih menilai kinerja tenaga
kesehatan yang belum sesuai dengan harapan mereka, kondisi tersebut sesuai dengan
penelitian Andi, (2021), menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi kinerja tenaga kesehatan.

Penelitian oleh Mugqiit (2014) di RS Syafira Pekanbaru menyimpulkan bahwa
kompetensi merupakan variabel paling dominan yang mempengaruhi kinerja perawat di
rumah sakit. Hasil penelitian berbeda terkait dengan kompetensi dan kinerja dilaporkan
oleh Bintoro (2019) dimana pada kesimpulannya didapatkan bahwa kompetensi tidak
memiliki pengaruh dengan kinerja pada tenaga medis Puskesmas Menganti, hal inilah
yang menjadi gap penelitian yang dikaji saat ini.

Salah satu perhatian utama yang harus dijaga oleh perusahaan untuk menjaga
kinerja karyawan adalah menjaga dan mengelola motivasi kerja karyawan dalam bekerja
agar selalu fokus pada tujuan perusahaan. Menjaga motivasi kerja karyawan sangat
penting. Motivasi kerja adalah dasar dari apa yang dilakukan oleh setiap individu. Ketika
karyawan sangat termotivasi di tempat kerja, mereka lebih mungkin untuk terlibat dalam
pekerjaan mereka, menurut temuan Wibowo dan Saputra, (2017). Motivasi kerja adalah
proses memaksimalkan kekuatan, arah, dan ketekunan pribadi dalam bekerja.

Motivasi kerja yang baik dan suasana yang baik di tempat kerja akan menghasilkan
kinerja yang lebih baik. Motivasi kerja merupakan faktor utama dalam kinerja Griffin
dalam Normasari, (2018). Motivasi kerja adalah dorongan, keinginan, keinginan, dan

motif yang berasal dari orang untuk berbuat atau berbuat sesuatu" wursanto dalam Elfita
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et al., (2019). Oleh karena itu, jika suatu instansi ingin mencapai kinerja yang optimal
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka instansi tersebut harus memotivasi kerja
para karyawannya agar mereka siap dan siap mencurahkan tenaga dan pikirannya dalam
pekerjaan.

Masalah motivasi kerja karyawan bukanlah hal yang mudah karena setiap karyawan
memiliki keinginan, kebutuhan dan harapan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, jika
manajemen dapat memahami dan mengatasi masalah motivasi kerja, maka perusahaan
dapat mengoptimalkan kinerja karyawan sesuai standar yang ditetapkan. Memiliki
motivasi kerja akan mendorong karyawan aktif menyelesaikan berbagai tugas sesuai
tanggung jawab yang diemban. Seorang karyawan yang termotivasi akan mempunyai
kepuasan kerja dan performa yang tinggi, serta mempunyai keinginan kuat untuk berhasil.

Penelitian terkait pengaruh antara motivasi dengan kinerja pada tenaga kesehatan
dilapaorkan oleh Masnah (2020) dimana terdapat pengaruh positif antara motivasi dengan
kinerja tenaga kesehatan di Puskesmas Lakessi Kota Parepare. Penelitian lain oleh
Susanti (2019) menyimpulkan bahwa motivasi yang dibagi menjadi dimensi tanggung
jawab, prestasi, hasil kerja, kemungkinan pengembangan, gaji, hubungan kerja, status,
dan prosedur kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja perawat, hal inilah yang menjadi
gap penelitian yang dikaji saat ini.

Berdasarkan observasi awal oleh peneliti diketahui dari Puskesmas Winong I dan
Winong II pengelolaan salah satu indikator variabel tersebut yaitu gairah dan semangat,
di mana tenaga kesehatan memiliki gairah dan semangat untuk bekerja dan memberikan
pelayanan yang baik. Di samping itu, indikator motivasi yang memiliki pengaruh
terhadap pelayanan yang berkualitas diantaranya tanggung jawab yang dimiliki pegawai.
Tenaga kesehatan yang memiliki tanggung jawab tentunya akan memiliki motivasi untuk
memberikan pelayanan yang berkualitas, berkaitan dengan tenaga kesehatan Puskesmas
Winong I dan Winong II masih ada temuan dari observasi awal mengenai motivasi kerja
yang kurang optimal dari masih banyaknya keluhan pasien Puskesmas terhadap kinerja

tenaga kesehatannya, bisa dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.1
Penilaian Keluhan Layanan Tenaga Kesehatan di

Puskesmas Winong I dan Winong I1

Ketidaksigapan | Ketidakmampuan | Kekurang
Periode Tenaga Tenaga kesehatan | ramahan Total

kesehatan Tenaga

kesehatan

2019 156 80 93 468
2020 268 102 213 583
2021 210 72 221 503
2022 226 78 209 513
2023 257 83 218 558
Total 1117 491 1017 2625

Sumber: UPTD Puskesmas Winong I dan II (2024)

Berdasarkan tabulasi pada tabel 1.1 diketahui bahwa tingkat atau banyaknya
Keluhan Layanan Tenaga Kesehatan di Puskesmas Winong I dan Winong II sepanjang
periode tahun 2019 hingga tahun 2023 cenderung meningkat, hal inilah yang menjadi
fenomena dari kondisi kompetensi, motivasi kerja maupun kepuasan kerja dari tenaga
kesehatan yang dialami oleh Puskesmas Winong I dan Winong II.

Berkaitan dengan data dan tabel 1.1. di atas diketahui bahwa kepuasan kerja
merupakan suatu tolak ukur yang dirasakan oleh pegawai terhadap sebuah pekerjaan
mengenai hal-hal yang sesuai dan tidak sesuai dengan yang dirasakannya (Murtiningsih,
2016) atau bisa dikemukan juga kepuasan kerja adalah keadaan emosional positif yang
muncul dari evaluasi pengalaman kerja individu di tempat kerja sebagai hasil dari
persepsi karyawan terhadap pekerjaannya Pratiwi, (2017). Pelaksanaan penelitian Hastuti
(2018) terkait pengaruh motivasi, kompetensi dan kepuasan terhadap kinerja kader
kesehatan memberikan hasil bahwa motivasi, kompetensi dan komitmen berpengaruh
terhadap kinerja kader kesehatan, motivasi dan kepuasan berpengaruh terhadap komitmen

kerja kader kesehatan, dan tidak ada pengaruh motivasi, kompetensi dan kepuasan
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terhadap kinerja kader kesehatan dengan komitmen kerja sebagai variabel intervening.
Menurut Kurnia et al. (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel
kepuasan kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan dikarenakan atasan memberikan
penghargaan atas prestasi yang dicapai oleh tenaga kesehatan sehingga tenaga kesehatan
merasa puas atas apresiasi tersebut. Dari hasil penelitian Oktavianti (2020) variabel
kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif pada variabel kinerja. Namun, Kristine
(2017) menyatakan bahwa secara signifikan variabel kepuasan kerja pada variabel kinerja
memiliki hubungan yang negatif, hal ini dipengaruhi oleh faktor self-esteem.

Temuan penelitian Asari (2022) mengemukakan bahwa kepuasan kerja juga
memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kinerja karyawan pada BPIJS
Ketenagakerjaan Kantor Cabang Surabaya Karimunjawa. Dan kepuasan kerja mampu
dan berhasil menjadi variabel mediasi antara work-life balance pada kinerja karyawan.
Faktor lain yang harus diperhatikan instansi dalam mempertahankan dan meningkatkan
kinerja pegawai yaitu dengan memberikan kepuasan kerja bagi setiap pegawainya
(Himawan, 2019). Kepuasan kerja dianggap sangat penting dalam mempengaruhi
perilaku karyawan di tempat kerja. Karyawan cenderung puas dengan pekerjaan mereka
ketika mereka menikmati dan puas dengan pekerjaan mereka. Dalam hal ini, organisasi
harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan memberikan
kenyamanan kepada karyawan di tempat kerja. Tenaga kesehatan memainkan peran
penting dalam memberikan layanan kesehatan dan dianggap sebagai penentu signifikan
kualitas dan reputasi fasilitas kesehatan seperti rumah sakit dan pusat kesehatan
masyarakat (Puskesmas). Namun, terlepas dari signifikansinya, terdapat bukti kinerja
yang kurang optimal di antara perawat di beberapa Puskesmas (Andi, 2023).

Ketika karyawan merasa nyaman dan puas dengan pekerjaan mereka, kinerja secara
alami meningkat sebagai hasilnya. Namun sebaliknya, penelitian lain menyebutkan
bahwa kepuasan kerja tidak mampengaruhi kinerja pegawai menurut temuan Andarwati
(2018) sehingga dari penelitian terdahulu tersebut bisa menjadi gap yang patut ditelaah

pada penelitian ini
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kuantitatif
menggunakan data primer berupa kuesioner dan observasi langsung yang disebarkan dan
dilakukan di UPTD Puskesmas Winong I dan II kecamatan winong kabupaten Pati, serta
disebarkan kepada para tenaga kesehatan di Puskesmas tersebut. Penelitian ini dilakukan
pada UPTD Puskesmas Winong I dan II yang berlokasi di kecamatan winong kabupaten
Pati Jawa Tengah. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pegawai
UPTD Puskesmas Winong I dan Puskesmas Wionong II sebesar 140 pegawai (ASN,
PPPK dan Non ASN). Cara menentukan jumlah sampel jika populasi diketahui yaitu
metode sensus atau jenuh, teknik penarikan sampel ini dilakukan dengan cara melibatkan
seluruh populasi untuk dijadikan sample yaitu setelah dibagikan diketahui kuesioner yang
kembali dan memenuhi kriteria pemenuhan penelitian kali ini adalah sebanyak 103
responden, sehingga sejumlah 103 responden tenaga kesehatan di Puskesmas Winong I
dan Winong I1, dijadikan sebagai sampel pengukuran penelitian.

Teknik pengumpulan data melalui observasi, pengisian kuesioner dan dokumentasi
secara langsung oleh peneliti. Teknis analisis yang digunakan dalam kajian ini adalah
menggunakan analisis SmartPLS yang merupakan pendekatan terintegrasi antara analisis
faktor, model struktural dan analisis pada SEM juga merupakan pendekatan yang

terintegrasi antara analisis data dan konstruksi konsep

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dari 103 sampel responden.
Pengaruh kompetensi terhadap kinerja tenaga kesehatan. Dari hasil analisis
diketahui koefisien jalur untuk variabel kompetensi kerja terhadap kinerja memiliki nilai
koefisien jalur sebesar 0,233 kondisi tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values)
sebesar 0,816 > 0,05, sehingga, variabel kompetensi secara statistik tidak memiliki
pengaruh signifikan pada kinerja tenaga kesehatan. Selain itu dari analisis jawaban
kueioner yang ditampilan dalam distribusi frekuensi responden diketahui nilai pertanyaan
pada aitem ke 6 yakni ‘Saya berkontribusi menyumbangkan wawasan berharga untuk
tim’ memiliki mean terbesar dibandingkan dengan pernyataan lainnya yakni sebesar 3,46

yang mana menunjukkan bahwa responden yang sebagai dokter, atau perawat dan juga
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bidan cenderung memiliki rasa percaya diri yang baik serta dari perhitungan path analisys
yang dilakukan tidak berpengaruh terhadap Kinerja tenaga kesehatan di UPTD
Puskesmas Winong I dan Winong II kabupaten Pati Jawa Tengah.

Kompetensi merupakan sesuatu keahlian yang dapat melakukan ataupun
melaksanakan sesuatu profesi ataupun kewajiban yang dilandasi atas keahlian serta
wawasan dan dibantu oleh tindakan kegiatan yang dituntut oleh profesi itu (Mulia &
Saputra, 2020). Kompetensi selaku keahlian seorang buat menciptakan pada tingkatan
yang menyenangkan di tempat kegiatan, tercantum di antara lain keahlian seorang buat
mengirim serta menerapkan penjelasan serta wawasan itu dalam suasana yang terkini
serta tingkatkan khasiat yang disetujui (Syah et al., 2021). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Catio & Sunarsi, 2020; Nugroho & Paradifa, 2020;
Santoso et al., 2021) menyatakan pada hasil penelitiannya tidak adanya pengaruh positif
dan signifikan pada kinerja tenaga kesehatan, dimana baik tenaga kesehatan perawat,
bidan dan dokter baik dokter umum maupun spesialis dalam bekerja cenderung
memberikan kontribusi saja pada pelaksanaannya, misal doktr spesialis penyakit dalam
kontribusi keilmuan dan kapasitasnya di UPTD Puskesmas Winong I dan Winong II
kabupaten Pati Jawa Tengah hanya diterapkan sesuai layanan standar umum, atau misal
perawat di puskesmas yang backgrund pendidikannya keperawatan mereka ditempatkan
di bagian administrasi yang mana kondisi tersebut tidak relevan dengan Kompetensi
mereka.

Pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja tenaga kesehatan. Dari hasil analisis
diketahui koefisien jalur untuk variabel motivasi kerja terhadap Kinerja memiliki
koefisien jalur sebesar 0,657 jadi keberadaan dari pengaruh tersebut mempunyai nilai
probabilitas (p-values) sebesar 0,511 > 0,05, maka dari itu, motivasi tidak memiliki
pengaruh signifikan pada Kinerja tenaga kesehatan.

Selain itu dari analisis jawaban kuesioner yang ditampilan dalam distribusi
frekuensi responden diketahui nilai pernyataan pada aitem ke 3 yang menanyakan
‘Produktivitas karyawan adanya pandangan pada karyawan bahwa setiap melakukan
pekerjaan harus lebih baik dari hari ke hari’, memiliki mean terbesar dibandingkan

dengan pernyataan lainnya yakni sebesar 3,52 yang mana kondisi tersebut menunjukkan
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bahwa responden yang berproesi menjadi perawat dan juga bidan cenderung menjawab
dengan nilai yang sangat baik, diketahui pula dari perhitungan path analisys variabel
motivasi tidak mempengaruhi Kinerja tenaga kesehatan maka ha ini adalah linier dengan
jawaban mengenai Kompetensi yang tidak bisa mempengaruh Kinerja tenaga kesehatan
di atas, dikarenaka keberadaan pekerjaan yang arus dilakukan dengan baik oleh para
tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas Winong I dan Winong II kabupaten Pati Jawa
Tengah masih condong kepada basic pemahaman motivasi dasar mereka dalam berkerja,
yang mana bila dikaitkan dengan pencapaian Kinerja keseluruhan maka hal ini adalah
cukup riskan dimana keahlian individu perawat digunakan dalam bekerja di bidang
administrasi atau teknis yang kurang relevan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan. Penelitian ini tidak sejalan dengan teori menurut Hasibuan (2017:111)
menyatakan bahwa motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang
menciptakankegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja dengan efektif dan
terintegrasi dengan segala upayanya. Penyebab tidak signifikannya dapat disebabkan oleh
kurangnya penghargaan berupa pujian ataupun bonus dari atasan kepada bawahannya
dapat mengakibatkan = rendahnya Motivasi karyawan dalam bekerja. Hal ini
mengindikasikan bahwa kebutuhan untuk diakui, melakukan kebutuhan yang terbaik dan
kebutuhan kemandirian tidak mempengaruhi kinerja karyawan di PT Puskesmas Winong
I dan Winong II. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Rosmainiet.al (2019) serta Adhaet.al (2019) menyatakan bahwa motivasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan, hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Muna dan Isnowati (2022), Anwar (2021), serta Agustin
(2020) yang dimana dalam temuannya menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja tenaga pegawai.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kepuasan kerja. Pengaruh tersebut mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,499 seta nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,135 > 0,05, maka
dari itu, Kompetensi tidak memiliki pengaruh signifikan pada Kepuasan Kerja. Dengan

demikian, dapat berarti variabel Kompetensi tidak dapat memberikan pengaruh signifikan
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terhadap variabel Kepuasan Kerja. Artinya dengan kompetensi yang ada saat ini belum
cukup optimal, maka seharusnya hal tersebut bisa meningkatkan kinerja.

Dilihat dari analisis jawaban kueioner yang ditampilan dalam distribusi frekuensi
responden diketahui nilai pernyataan pada aitem ke 6 yakni kesungguhan yang
menyatakan ‘““Saya berkontribusi menyumbangkan wawasan berharga untuk tim”,
memiliki mean terbesar dibandingkan dengan pernyataan lainnya yakni sebesar 3,46 yang
mana kondisi tersebut menunjukkan bahwa responden yang berprofesi menjadi perawat
dan juga bidan cenderung menjawab dengan nilai yang sangat baik, diketahui pula dari
perhitungan path analisys variabel motivasi tidak mempengaruhi kepuasan kerja tenaga
kesehatan di UPTD Puskesmas Winong I dan Winong II kabupaten Pati Jawa Tengah
maka hal ini dapat menjadi relevan dengan jawaban mengenai Kompetensi yang tidak
bisa mempengaruh Kinerja tenaga kesehatan, dikarenakan keberadaan pekerjaan yang
harus dilakukan dengan baik oleh para tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas Winong I
dan Winong II kabupaten Pati Jawa Tengah masih belum optimal dan sesuai dengan skill
mereka atau basic pemahaman Kompetensi mereka dalam berkerja, yang mana bila
dikaitkan dengan pencapaian kepuasan kerja secara keseluruhan maka hal ini adalah tidak
relevan dikarenakan Kompetensi keahlian individu perawat yang sesungguhnya
digunakan dalam bekerja sebagai perawat maka di UPTD Puskesmas Winong I dan
Winong II kabupaten Pati Jawa Tengah digunakan di bidang administrasi atau teknis yang
kurang sehingga secara kepuasan kerja dan penerimaan mereka ara tenaga kesehatan hal
ini belum optimal sehingga berpengaruh terhadap peningkatan kepuasan kerja tenaga
kesehatan di UPTD Puskesmas Winong I dan Winong II kabupaten Pati Jawa Tengah.

Temuan ini bertentangan dengan teori kompetensi terhadap kinerja. Acshan
(2010:203) memberikan pengertian kompetensi sebagai pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya,
sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan
sebaik-baiknya. Apabila kompetensi diartikan sama dengan kemampuan, maka dapat
diartikan pengetahuan memahami tujuan bekerja, pengetahuan dalam melaksankan kiat-
kiat jitu dalam melaksanakan pekerjaan yang tepat dan baik, serta memahami betapa

pentingnya disiplin dalam organisasi agar semua aturan dapat berjalan dengan baik.
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Berdasarkan defenisi tersebut mengandung makna kompetensi adalah bagian dari
kepribadian yang mendalam dan melekat kepada seseorang serta perilaku yang dapat
diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Peneliti sebelumnya Tati
Setiawati, 2010. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja dosen (studi kasus di FPTK UPI).

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa beberapa indikator yang memiliki
nilai rata-rata dari variabel kompetensi, hal ini menunjukan kalau di Puskesmas Winong
I dan Winong II kabupaten Pati Jawa Tengah penempatan tenaga kesehatannya belum
proposonal dan relevan dengan jabatan dimana masih ada jabatan bidan yang diletakkan
pada posisi keuangan, lalu ada perawat yang merangkap sebagai tenaga administrasi,
kondisi ini membuktikan bahwa kompetensi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai di
UPTD Puskesmas Winong I dan Puskesmas Winong II. Ini merupakan fakta di tempat
penelitian pada saat pengumpulan data primer (konsioner) di temukan beberapa jabatan
di tempati karyawan yang tidak punya kompetensi, Misalnya jabatan tata usaha dan admin
kepegawaian di tempati oleh yang latar belakang pendidikan bidan dan kesehatan
masyarakat.

Pengaruh motivasi kerja pada Kepuasan Kerja. Dari hasil analisis diketahui
koefisien jalur untuk variabel pengaruh motivasi kerja pada kepuasan kerja memiliki
koefisien jalur sebesar 3,516. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values)
sebesar 0,000 < 0,05, maka dari itu, motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan pada
Kepuasan Kerja.

Berdasakan analisis jawaban kueioner yang ditampilan dalam distribusi frekuensi
responden diketahui nilai pernyataan pada aitem ke 3 yang menanyakan ‘Produktivitas
karyawan adanya pandangan pada karyawan bahwa setiap melakukan pekerjaan harus
lebih baik dari hari ke hari’, memiliki mean terbesar dibandingkan dengan pernyataan
lainnya yakni sebesar 3,52 yang mana kondisi tersebut menunjukkan bahwa responden
yang berprofesi menjadi perawat dan juga bidan cenderung menjawab dengan nilai yang
sangat baik, diketahui pula dari perhitungan path analisys variabel motivasi tidak
mempengaruhi kepuasan kerja tenaga kesehatan maka kondisi ini adalah linier bila

dikaitkan dengan kepuasan kerja mereka tidak termotivasi dengan baik dalam hal
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pekerjaannya yang mempengaruhi kepuasan kerja , dikarenaka keberadaan pekerjaan
yang harus dilakukan dengan baik oleh para tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas
Winong I dan Winong II kabupaten Pati Jawa Tengah masih termotivasi dasar dalam
bekerja yang bukan bidang kerja mereka, yang mana bila dikaitkan dengan kepuasan kerja
secara keseluruhan maka hal ini adalah memang kurang linier dengan semangat
melakukan pekerjaan yang baik dari hari ke hari yang mana semangat dan motivasi kerja
individu perawat, bidan dan dokter digunakan dalam bekerja di bidang administrasi atau
teknis yang kurang relevan sehingga mereka merasa tidak puas aan kondisi tersebut.

Hasil diperoleh dari uji ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Rindi Andika
(2019), Nabawi,R., (2020), Sembiring,M. (2021), Suryono Efendi (2021) yang
menunjukkan bahwa motivasi kerja yang lebih besar tidak berdampak pada kepuasan
kerja. Sebagian besar pelaksanaan tugas tenaga kesehatan adalah melayani masyarakat
sehingga konsep ini betul-betul tertanam dalam diri para tenaga kesehatan di Puskesmas.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap Kinerja. Berdasarkan temuan penelitian
dketahui bahwa Pengaruh Kepuasan Kerja pada kinerja memiliki koefisien jalur sebesar
3,523. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,000 < 0,05,
maka dari itu, Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja tenaga
kesehatan.

Ditinjau dari analisis jawaban kueioner yang ditampilan dalam distribusi frekuensi
responden diketahui nilai pernyataan pada aitem ke 6 yakni kesungguhan yang
menyatakan ‘““Saya akan merasa nyaman jika suhu dan pencahayaan ruangan lebih
diperhatikan untuk mendukung aktivitas kerja”, memiliki mean terbesar dibandingkan
dengan pernyataan lainnya yakni sebesar 3,63 yang mana kondisi tersebut menunjukkan
bahwa responden yang menjawab dengan nilai yang sangat baik bekaitan dengan
lingkungan kerja mereka, diketahui pula dari perhitungan path analisys variabel kepuasan
kerja mempengaruhi kinerja tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas Winong I dan Winong
II kabupaten Pati Jawa Tengah kondisi ini dapat menjadi relevan apa yang dirasakan
dengan apa yang dikerjakan oleh tenaga kesehatan di masing-masing bagiannya,
dikarenakan keberadaan lingkungan pekerjaan yang dikondisikan dengan baik oleh para

tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas Winong I dan Winong II kabupaten Pati Jawa
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Tengah sudah optimal dalam berkerja, yang mana bila dikaitkan dengan pencapaian
kinerja secara keseluruhan maka hal ini adalah relevan dikarenakan kepuasan kerja
individu perawat yang sesungguhnya digunakan dalam bekerja sebagai perawat bidan
ataupun dokter maka di UPTD Puskesmas Winong I dan Winong II kabupaten Pati Jawa
Tengah.

Menurut Loeke (dalam Sule, 2002:211), “Kepuasan atau ketidak puasan karyawan
tergantung pada perbedaan antara apa yang diharapkan. Sebaliknya jika apa yang
diperoleh karyawan lebih rendah dari yang diharapkan, maka akan menyebabkan
kepuasan karyawan”.sehingga dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja yang baik dapat
secara signifikan mempengaruhi Kinerja.

Pengaruh tidak langsung kepuasan kerja berperan sebagai pemediasi pada
pengaruh kompetensi terhadap kinerja tenaga kesehatan. Dari hasil analisis diketahui
koefisien jalur untuk variabel kepuasan kerja berperan sebagai pemediasi pada pengaruh
kompetensi terhadap kinerja tenaga kesehatan nilai t-statistik adalah sebesar 1,391,
dengan nilai P Value 0,165, sehingga nilai P-Value 0,165 > 0,05 atau keberadaan
Kompetensi mempengaruhi Kinerja melalui Kepuasan Kerja tidak dapat diterima atau
hipotesis enam yakni H6: Pengaruh kompetensi terhadap kinerja melalui Kepuasan Kerja
kerja tenaga kesehatan ditolak.

Dengan demikian koefisien yang dihasilkan adalah tidak signifikan, Kompetensi
melalui kepuasan kerja secara tidak langsung berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap kinerja tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas Winong I dan Winong II
kabupaten Pati Jawa Tengah

Berdasarkan analisis jawaban kueioner yang ditampilan dalam distribusi frekuensi
responden diketahui nilai pertanyaan pada aitem ke 6 yakni ‘Saya berkontribusi
menyumbangkan wawasan berharga untuk tim’ memiliki mean terbesar dibandingkan
dengan pernyataan lainnya yakni sebesar 3,46 yang mana menunjukkan bahwa responden
yang sebagai dokter, atau perawat dan juga bidan ygberkarya di UPTD Puskesmas
Winong I dan Winong II kabupaten Pati Jawa Tengah mempunyai kontribusi atau
wawasan berharga bagi timnya yang baik dan dari perhitungan path analisys yang

dilakukan diketai variabel kepuasan kerja tidak dapat memediasi variabel Kompetensi
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sehingga tidak berpengaruh terhadap Kinerja tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas
Winong I dan Winong II kabupaten Pati Jawa Tengah, merupakan temuan penelitian yang
layak dikaji dari nilai mean sebesar 3,46 pada pernyataan yang dijawab dengan nilai mean
sebesar 3,63 untuk kategori lingkungan kerja pada kesioner kepuasan kerja. Bisa
dikemukakan nilai terbesar memberikan kotribusi kepada seluruh tim tenaga kesehatan
saat bekerja memang tidak relevan dengan nilai terbesar kepuasan kerja mengenai
keberadaan lingkungan kerja yang mendukung Kinerja, sehingga bisa dinyatakan bahwa
keberadaan Kompetensi secara statisitk dengan melalu kepuasan kerja tidak
mempengaruhi kinerja. Kondisi ini berarti bahwa jika kepuasan kerja diperhatikan
dengan serius dan optimal maka akan meningkakan hubungan Kompetensi dengan
Kinerja tenaga kesehatan.

Hasil dari analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil bahwa bahwa
kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui variabel kepuasan kerja
yang dibuktikan secara statistik. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Steward V. Hoke,
Benhard Tewal dan Jacky S.B. Sumaraw (2018) yang menyatakan bahwa kompetensi
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.

Pengaruh tidak langsung kepuasan kerja berperan sebagai pemediasi pada
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan. Dari hasil path
coefficient dapat diketahui bahwa untuk pengaruh tidak langsung dari motivasi kerja
mempengaruhi Kinerja melalui Kepuasan Kerja didapat nilai t-statistik adalah sebesar
2,279, dengan nilai P Value 0,023, sehingga nilai P-Value 0,023 < 0,05 atau keberadaan
motivasi kerja dapat mempengaruhi Kinerja melalui Kepuasan Kerja.

Pada analisis jawaban responden terhadap kueioner yang dikemukakan pada
distribusi frekuensi responden diketahui nilai pernyataan pada aitem ke 3 yang
menyatakan ‘Produktivitas karyawan adanya pandangan pada karyawan bahwa setiap
melakukan pekerjaan harus lebih baik dari hari ke hari’, memiliki mean terbesar
dibandingkan dengan pernyataan lainnya yakni sebesar 3,52 yang mana kondisi tersebut
menunjukkan bahwa responden yang berprofesi menjadi perawat dan juga bidan
cenderung menjawab dengan jawaban yang mengandung unsur nilai yang sangat baik.

Langkah selanjutnya diketahui pula dari perhitungan path analisys variabel motivasi
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mempengaruhi Kinerja tenaga kesehatan melalui variabel kepuasan kerja hal ini adalah
linier, dikarenakan keberadaan pekerjaan yang harus dilakukan dengan baik oleh para
tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas Winong I dan Winong II kabupaten Pati Jawa
Tengah masih condong kepada basic pemahaman motivasi dasar mereka dalam berkerja,
yang mana bila dikaitkan dengan pencapaian Kinerja keseluruhan maka hal ini adalah
melengkapi dari mean jawaban responden berkaitan dengan kepuasan kerja yakni sebesar
3,63, sehingga hipotesis ke tujuh H7: Pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja melalui
Kepuasan Kerja kerja tenaga kesehatan diterima.

Hasil dari analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil bahwa
motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja yang telah dibuktikan secara statistik. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kenny Astria (2018) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Evisastra (2018) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi terhadap kinerja melalui kepuasan

kerjanya

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompetensi tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan Puskesmas Winong
I dan II. Motivasi kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga
kesehatan Puskesmas Winong I dan II. Kompetensi tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Kerja tenaga kesehatan Puskesmas Winong I dan II.
Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja tenaga
kesehatan Puskesmas Winong I dan II. Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja tenaga kesehatan Puskesmas Winong I dan II. Kompetensi tidak memediasi
terhadap kinerja melalui Kepuasan Kerja tenaga kesehatan Puskesmas Winong I dan II.
Motivasi kerja memediasi kinerja melalui Kepuasan Kerja tenaga kesehatan Puskesmas

Winong I dan II
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